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Abstract 

Human resources are the key to a business with processes that are run well by the human resources themselves. 
A human resource can be said to be competent if it has good performance. Management tasks can be carried 
out effectively with human resources who have the appropriate performance. The purpose of this study was to 
analyze the effect of Individual Competence, Individual Behavior and Job Placement on Employee Performance. 
The population of this study were all employees of PT. BPR Weleri Makmur with a sample of 100 people as 
respondents. The data collection technique is by distributing questionnaires online. Data analysis tools using 
SPSS version 25. Based on the partial test results, the Individual Competency Variable has a significant 
positive effect on Employee Performance of 0.698. The Individual Behavior variable has no significant effect 
on Employee Performance of 0.023. And the Job Placement variable has a significant positive effect on 
Employee Performance of 0.430. The determination test results show that the Adjusted R Square value is 
0.891. 
Keywords : human resources, individual competence, individual behavior, job placement, employee 
performance 
 

Abstrak 

Sumber daya manusia adalah kunci dari bisnis dengan proses yang dijalankan dengan baik oleh 
sumber daya manusia itu sendiri. Suatu sumber daya manusia dapat dikatakan kompeten apabila 
memiliki kinerja yang baik. Tugas manajemen dapat dilakukan secara efektif dengan sumber daya 
manusia yang memiliki kinerja yang sesuai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh Kompetensi Individu, Perilaku Individu dan Penempatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. Populasi dari penelitian ini ialah seluruh karyawan PT. BPR Weleri Makmur dengan 
sampel berjumlah 100 orang sebagai responden. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
dilakukannya penyebaran kuesioner secara online. Alat analisis data menggunakan SPSS versi 25. 
Berdasarkan hasil uji secara parsial menyatakan Variabel Kompetensi Individu berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,698. Variabel Perilaku Individu tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,023. Dan variabel Penempatan Kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,430. Hasil uji determinasi menunjukan 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,891. 
Kata Kunci : sumber daya manusia, kompetensi individu, perilaku individu, penempatan kerja, kinerja 
karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah aset perusahaan yang sangat berharga karena peran dan 
fungsinya yang unik dan tidak dapat ditiru oleh mesin atau sumber eksternal lainnya. Dengan 
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, serta peranan kinerja dari sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh suatu organisasi, organisasi dapat menjalankan manajemennya 
secara efektif. Setiap individu dalam sebuah perusahaan, dalam hal ini adalah sumber daya manusia 
atau disebut sebagai karyawan, tentu harus memiliki peran dan tanggung jawab yang harus 
dikerjakan. Setiap relasi yang tercipta antar pekerja, akan melibatkan peran setiap individu yang 
bekerja didalamnya. Menurut Hamali menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan suatu 
pendekatan yang strategis terhadap kompetensi, motivasi, pengembangan dan manajemen 
pengorganisasian sumber daya. 

Kinerja seseorang adalah ukuran prestasi kerja yang sesungguhnya yang ditunjukkan setiap 
karyawan sebagai tingkat prestasi kerja yang diharapkan oleh perusahaan dari mereka.  Menurut 
Mangkuprawira dan Hubeis dalam (Anggereni, 2019) setuju dengan menyatakan bahwa faktor 
internal seperti karakteristik, pendidikan, pengalaman, kesehatan, usia, dan keahlian, serta faktor 
eksternal seperti lingkungan kerja, gaya manajemen, dan kompensasi mempengaruhi produktivitas 
karyawan. Tugas-tugas dasar manajemen bisnis akan berjalan tanpa hambatan jika perusahaan 
mempekerjakan pekerja yang memiliki pengetahuan yang luas dan keterampilan yang tinggi. 
Produktivitas atau kinerja yang tinggi tidak dapat dicapai hanya dengan memiliki kemampuan 
untuk bekerja, namun membutuhkan keinginan yang tinggi untuk bekerja, yang pada akhirnya 
akan menghasilkan penyelesaian tugas yang lebih efisien. 

Kinerja pekerja ditentukan oleh faktor-faktor seperti upaya yang dilakukan oleh seorang 
individu dalam melaksanakan tugasnya di tempat kerja. Kompetensi memiliki efek yang 
menguntungkan pada perilaku seseorang. Konsep yang dihasilkan bahwa keadaan pribadi 
seseorang berpengaruh pada kinerja mereka di tempat kerja. Penelitian ini dilakukan bertujuan 
untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari kompetensi individu, perilaku individu dan 
penempatan kerja terhadap kinerja karyawan dimana suatu individu tersebut ciptakan sebagai 
relasi hubungan antara individu itu sendiri dengan perusahaan dimana tempat ia bekerja. 

 

TELAAH LITERATUR 

Kompetensi Individu 
Menurut Edison, Anwar, dan Komariyah (2016), kompetensi adalah kapasitas seseorang 

untuk melakukan suatu tugas dengan baik dan memiliki keunggulan berdasarkan topik-topik yang 
berkaitan dengan pengetahuan, keahlian, dan sikap. Sedangkan menurut Dessler (2017), 
kompetensi adalah sifat manusia yang dapat ditunjukkan dengan pengetahuan, kemampuan, dan 
perilaku pribadi seperti kepemimpinan. Kapasitas yang dimiliki seseorang untuk menggunakan 
alat, teknologi, atau proses yang terkait dengan kegiatan atau pekerjaan yang mereka lakukan dapat 
disimpulkan dari definisi kompetensi yang diberikan di atas.Kompetensi individu yang baik juga 
dapat membantu individu dalam meningkatkan kredibilitas, memperluas jaringan profesional, dan 
meningkatkan peluang karir. Dalam era digital seperti sekarang ini, kompetensi individu yang baik 
juga dapat membantu seseorang untuk tetap relevan di pasar kerja yang terus berkembang. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, kompetensi individu juga harus terus 
berkembang. Oleh karena itu, sangat penting bagi seseorang untuk terus mengembangkan dan 
meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan, pendidikan, pengalaman kerja, dan refleksi 
diri. Dengan cara ini, individu dapat memperkuat kemampuan mereka dan meningkatkan kinerja 
mereka dalam tugas atau pekerjaan yang dilakukan. Dalam kesimpulannya, kompetensi individu 
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merupakan faktor penting dalam keberhasilan seseorang dalam karir atau pekerjaan. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi seseorang untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 
mereka agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien serta mencapai tujuan yang diinginkan serta 
dapat menghasilkan kinerja yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Perilaku Individu 
Perilaku pribadi sangatlah penting karena dapat menunjukkan serangkaian perilaku yang 

unik yang dipengaruhi oleh lingkungan, pengalaman masa lalu, keyakinan pribadi, dan 
karakteristik biologis dan psikologis. Notoatmodjo (2014) mendefinisikan perilaku sebagai suatu 
tindakan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Pengalaman dan interaksi 
manusia dengan lingkungan yang beragam jenisnya berdampak pada perilaku. Pengetahuan, sikap, 
dan perilaku adalah contohnya. Perilaku individu sangat penting dalam mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam hidup. 

Perilaku individu menurut Miftah (2015) adalah produk dari interaksi seseorang dengan 
lingkungannya, sedangkan kepribadian adalah fungsi dari hubungan seseorang dengan 
lingkungannya. Perilaku individu, yang berhubungan dengan perilaku organisasi, adalah bidang 
studi tentang sifat kelompok, seperti bagaimana perusahaan dimulai, tumbuh, dan berkembang, 
dan bagaimana pengaruhnya terhadap anggota sebagai individu, kelompok konstituen, organisasi 
lain, dan institusi yang lebih besar, (Thoha, 2014). Perilaku didefinisikan sebagai semua manifestasi 
biologis individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya, mulai dari perilaku yang paling 
terlihat sampai perilaku yang tidak terlihat, dari perilaku yang paling dirasakan sampai perilaku 
yang paling tidak dirasakan (Okviana, 2015). Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap individu 
untuk memahami dan memperhatikan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Penempatan Kerja 
Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitas pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai, 

untuk mencapai atau mewujudkan tujuan tersebut setiap perusahaan harus pandai dalam memilih 
strategi, terutama dalam perencanaan sumber daya manusia yang pada intinya adalah terfokus 
pada langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen. Untuk mencapai tujuan perusahaan 
maka diperlukan karyawan yang memenuhi standar yang baik secara kuantitas maupun 
kualitasnya. Baik dalam hal kuantitas berarti bahwa tenaga kerja harus sesuai dengan persyaratan 
pekerjaan di satu area bisnis. Meskipun berkualitas tinggi, ini hanya menyiratkan bahwa pekerjaan 
para pekerja memenuhi standar untuk industri tempat mereka bekerja. 

Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan, penempatan kerja merupakan hal yang krusial 
(Rondo et al., 2018). Penempatan karyawan adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada 
kandidat yang lolos proses seleksi agar dapat diselesaikan sesuai dengan parameter yang 
ditetapkan. Setelah seleksi, ada langkah pengambilan keputusan yang disebut penempatan sumber 
daya manusia, yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang 
untuk menunjukkan kemampuan mereka. Karena penempatan yang tepat pada posisi yang tepat 
akan dapat membantu institusi dalam mencapai tujuan yang diharapkan, maka proses penempatan 
merupakan langkah yang sangat krusial dalam mendapatkan orang-orang yang kompeten yang 
dibutuhkan dalam sebuah institusi. Tujuan dari seleksi adalah penempatan, atau menempatkan 
seseorang pada posisi pekerjaan yang sesuai, menurut Mathis dan Jackson dalam Rumawas (2018). 

Kinerja Karyawan 
Menurut Sutrisno (2016) kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, 

kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Meskipun tujuan organisasi dapat bervariasi, kinerja karyawan yang baik dapat membantu 
organisasi mencapai tujuan mereka, seperti meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas 
produk atau layanan, atau mencapai target keuangan yang ditetapkan. Sementara itu, kinerja adalah 
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sesuatu yang selalu menjadi perhatian para pemimpin organisasi, menurut Robbins (2006), karena 
kinerja merupakan pencapaian terbaik karyawan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Penilaian kinerja karyawan adalah proses yang penting dalam manajemen sumber daya 
manusia karena membantu organisasi untuk memahami kinerja individu dan tim mereka. Hal ini 
juga memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi area di mana karyawan memerlukan 
dukungan atau pelatihan tambahan, serta mengidentifikasi karyawan yang berkinerja tinggi dan 
mempertahankan mereka di dalam organisasi. Selain evaluasi formal, kinerja karyawan juga dapat 
diukur dengan beberapa metode, seperti skala penilaian, tes atau observasi langsung. Namun, 
penilaian kinerja karyawan bukan hanya tentang mengukur kinerja individu, tetapi juga tentang 
memberikan umpan balik dan dukungan untuk membantu karyawan meningkatkan kinerja mereka 
(Widaningsih et. Al., 2020). 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1. Kompetensi individu berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. BPR Weleri Makmur 
H2. Perilaku individu berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. BPR Weleri Makmur 
H3. Penempatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. BPR Weleri Makmur 

 

METODOLOGI 

Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pegawai PT. BPR Weleri Makmur 
Semarang yang berjumlah sebanyak 100 orang pegawai. Menurut Siyoto dkk (2015), sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil 
dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya. Dikarenakan populasi yang ada dalam penelitian ini sangat banyak, maka peneliti 
mengambil sampel sebanyak 100 responden untuk mewakili populasi tersebut. Dengan 
pengambilan Sampling jenuh (sampling sensus) dimana sampling ini merupakan teknik penentuan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sampel (Sugiyono, 2012). Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Teknik Analisis 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Program For Social Science) 
versi 25. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif dimana semua hasil 
penelitian akan dideskripsikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 
Hasil analisis telah memenuhi uji asumsi klasik, sehingga hasil analisis regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Parsial 

 

Sumber: Luaran SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian variabel kompetensi individu yang telah dilakukan, hasilnya 
menujukkan bahwa nilai signifikansi uji T sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel kompetensi individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan Werni 
Sarumaha (2022), yang menemukan bahwa ada hubungan antara variabel kompetensi individu 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Untuk variabel perilaku individu, berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasilnya 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji T sebesar 0,754 > 0,05 yang berarti bahwa signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima jadi dapat 
disimpulkan bahwa perilaku individu tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hasil ini mendukung hasil penelitian Mutiara S Panggabean (2002) yang telah dilakukan 
dengan menemukan hasil bahwa ada hubungan yang tidak signifikan antara variabel perilaku 
individu dan kinerja karyawan.  

Untuk variabel penempatan kerja, berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasilnya 
menujukkan bahwa nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel penempatan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan Heri Mutiyoko 
(2021), yang menemukan bahwa ada hubungan antara variabel penempatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan 

 

Sumber: Luaran SPSS (2023) 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa dengan angka signifikansinya 0,000. Maka 
dapat disimpulkan bahwa angka signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan α 
sebesar 0,05. Maka kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel 
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Kompetensi individu (X1), Perilaku Individu (X2), dan Penempatan Kerja (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Luaran SPSS (2023) 

Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai Adjusted R Square sebesar 
0,891 (89,1%) yang menunjukkan bahwa 89,1% variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh 
Kompetensi Individu (X1), Perilaku Individu (X2), dan Penempatan Kerja (X3). Sedangkan sisanya 
sebesar 10,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan 
yakni, pertama, terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel kompetensi individu dan 
penempatan kerja terhadap kinerja karyawan maka H1 dan H3 dapat diterima, sedangkan variabel 
perilaku individu memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan maka 
H2 ditolak. Kedua, variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 
Kompetensi Individu (X1), yang memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi yaitu sebesar 0,698 
atau Kompetensi Individu memiliki peran sebesar 69,8% terhadap kinerja karyawan. Ketiga, 89,1% 
variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh Kompetensi Individu (X1), Perilaku Individu 
(X2), dan Penempatan Kerja (X3), menunjukkan hasil perhitungan koefisien determinasi. Sedangkan 
10,9% varians dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam model penelitian, faktor 
tambahan. 

Dan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang disampaikan penulis, 
pertama, karakteristik yang berkaitan dengan perilaku individu yang tidak berpengaruh pada 
kinerja karyawan dengan lebih mempertimbangkan dengan meningkatkan indikator nya yakni 
kepribadian, sikap, kemampuan dan kepercayaan agar variabel tersebut dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan secara signifikan dengan indikator yang dapat menghasilkan hasil yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan  tanpa harus mengurangi pengaruh yang dominan dari kompetensi 
individu terhadap kinerja karyawan dengan cara mempertahankan indikator yang telah diuji dalam 
penelitian ini yakni menggunakan indikator Ruky (2017) yakni karakter pribadi, konsep diri, 
pengetahuan, keterampilan dan motivasi kerja. Kedua, perlu dilakukan lebih banyak penelitian 
terhadap responden dari wilayah geografis yang lebih luas untuk membandingkan temuan antara 
ruang lingkup satu organisasi dengan ruang lingkup yang lebih besar, seperti ruang lingkup 
wilayah. 
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